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Abstract

Problem-solving is the mental activity of each individual to find solutions to their problems. Problem-
solving has become the heart of mathematics. Through problem-solving, students are required to think
about the appropriate steps in obtaining a solution. One type of thinking is creative thinking. Creative
thinking is the mental activity of each individual in solving problems by producing various kinds of new
solutions. Creative thinking is an important part of problem-solving because it requires students to look at
problems from different points of view. This article is the result of a literature study by reviewing several
scientific articles published in accredited national journals. The article is studied in more depth, analyzed,
and concluded. The results of this research show that creative thinking exists in solving mathematical
problems. Through problem-solving activities, students can be trained to think creatively to be used to face
challenges in future life.
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Abstrak
Pemecahan masalah adalah aktivitas mental setiap individu guna menemukan solusi pada masalah yang
dihadapi. Pemecahan masalah telah menjadi jantungnya matematika. Melalui pemecahan masalah, siswa
dituntut untuk berpikir tentang langkah-langkah yang tepat dalam memperoleh solusinya. Salah satu jenis
berpikir adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah aktivitas mental setiap individu dalam
memecahkan masalah dengan menghasilkan berbagai macam solusi baru. Berpikir kreatif menjadi bagian
penting dalam pemecahan masalah karena menuntut siswa untuk memandang persoalan berdasarkan
sudut pandang yang berbeda. Artikel ini merupakan hasil studi literatur dengan mengkaji beberapa artikel
ilmiah yang telah terpublikasi pada jurnal nasional terakreditasi. Artikel tersebut dikaji lebih mendalam,
dianalisis, dan disimpulkan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif ada dalam
pemecahan masalah matematika. Melalui kegiatan pemecahan masalah siswa dapat dilatih untuk berpikir
kreatif sehingga nantinya dapat digunakan dalam menghadapi tantangan di kehidupan yang akan datang.

Kata Kunci: berpikir, berpikir kreatif, pemecahan masalah

1. PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah kini menjadi tujuan dalam pembelajaran abad 21, selain
pemecahan masalah, dalam abad 21, siswa dilatih untuk memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi, dan menghadapi tantangan global di era mendatang [1]. Sebagai salah satu tujuan
yang harus dicapai, Branca menyampaikan bahwa jantungnya matematika adalah pemecahan
masalah. Disadari atau tidak, pemecahan masalah menjadi bagian terpenting bagi siswa. Tidak
hanya di matematika, di setiap bidang apapun, siswa akan dihadapkan dengan kondisi untuk
memecahkan suatu masalah [2],[3]. Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai aspek penting
dalam pembelajaran, karena siswa dapat memiliki ide-ide baru untuk memperoleh suatu solusinya

[4]. Belajar matematika, tidak lepas dari masalah, beberapa masalah ada yang tidak dapat
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diselesaikan begitu saja, melainkan dengan langkah-langkah yang berbeda. Berdasarkan hal
tersebut, pemecahan masalah penting bagi siswa [5]. Pemecahan masalah adalah upaya yang
dilakukan oleh peserta didik dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi dengan tahapan-
tahapa yang sesuai. Dalam proses pemecahan masalah, peserta didik menggunakan pengetahuan,
kreativitas serta kesiapan untuk memperoleh jawaban dari masalah tersebut.

Pemecahan masalah sangat diperlukan siswa dalam berdiskusi konsep dan hubungan antar
konsep dengan bidang lain [6]. Siswa yang terampil dalam memecahkan masalah akan mengalami
kemudahan dalam menggunakan konsep matematika. Sebab itu kemampuan ini penting untuk
dimiliki oleh peserta didik di era saat ini. Meski banyak kesalahan dijumpai, setidaknya siswa
dipersiapkan untuk menghadapi segala jenis persoalan melalui aktivitas pemecahan masalah [7].
Pemecahan masalah menuntut siswa untuk berpikir guna menemukan langkah-langkah untuk
menemukan solusi dari masalah yang dihadapi [1]. Berpikir merupakan aktivitas mental dalam
memahami suatu masalah, menentukan langkah yang sesuai hingga diperoleh solusi sebagai syarat
untuk memenuhi hasrat keingintahuan [§].

Salah satu jenis berpikir adalah berpikir kreatif. Pada era revolusi Industri 4.0 berpikir
kreatif menjadi salah satu kompetensi penting yang dimiliki oleh siswa. Perubahan yang dinamis
harus diimbangi dengan pola pikir yang tidak rutin untuk membuat gagasan baru dalam
menghadapi tantangan yang ada sehingga peserta didik mampu beradaptasi dengan mudah dalam
menyongsong segala perubahan di kemudian hari [9]. Bila ditinjau dari Taksonomi Bloom,
berpikir kreatif merupakan berpikir tingkat tinggi dalam kegiatan matematis karena ia
menciptakan solusi yang berbeda dengan biasanya [10]. Melalui kemampuan berpikir kreatif,
siswa dituntut agar bisa memahami, menguasai dan memecahkan permasalahan yang sedang
dihadapinya.

Dalam menganalisis permasalahan yang diperoleh, siswa akan memiliki berbagai macam
ide untuk memperoleh solusi yang tepat sehingga siswa terbiasa untuk memiliki keberanian dalam
menyelesaikan permasalahan dengan langkah-langkah yang berbeda satu sama lain sehingga dapat
membuat beberapa alternatif jawaban [11].

Berdasarkan paparan tersebut, penulis mengkaji beberapa artikel yang terpublikasi pada
jurnal ilmiah terkait dengan pemecahan masalah dan berpikir kreatif. Artikel-artikel tersebut
minimal terakreditasi sinta 4 dengan terbitan paling lama tahun 2016. Harapannya, penulis
memberikan gambaran tentang berpikir kreatif dalam pemecahan masalah sehingga, pembaca

semakin mengetahui tentang pentingnya berpikir kreatif melalui aktivitas pemecahan masalah.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian literature study, dimana penulis menelaah, membaca, dan
menarik kesimpulan dari berbagai artikel ilmiah yang dikaji. Studi literatur dipilih karena peneliti
ingin mengkaji beberapa teori guna dijadikan kerangka penelitian serta menentukan rumusan
masalah yang ingin diteliti. Penulis mengawalinya dengan mengkaji beberapa literatur yang sesuai
dengan topik yang dikaji, selanjutnya literatur yang dicari harus sesuai dengan tujuan penelitian
agar didapat gambaran yang tepat mengenai topik yang dibahas. Selanjutnya, penulis menentukan
apa saja yang diperlukan dalam topik yang dibahas, langkah terakhir penulis menyimpulkan hasil
mengkaji literatur terkait topik tersebut. Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
yang mana penulis mendeskripsikan mengenai berpikir kreatif dalam pemecahan masalah
matematika. Artikel yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah artikel yang termuat di

jurnal nasional minimal terindeks sinta 4.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah aktivitas mental dalam memecahkan masalah matematika yang identik
banyaknya alternatif jawaban yang ditemukan ketika ia menyelesaikan masalah matematis.
Berpikir kreatif penting dimiliki oleh siswa karena melalui berpikir kreatif siswa akan memiliki
ide-ide baru. Perbedaan kemampuan setiap siswa membuat mereka memiliki ciri khas dan pola
berpikir yang berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah [12]. Menurut Halpern, berpikir kreatif
adalah aktivitas mental guna menghasilkan ide-ide baru, kreatif, dan inovatif. Berpikir kreatif
adalah kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah menggnakan langkah-langkah yang
tidak biasa. Sering kali berpikir kreatif dapat menciptakan solusi yang divergen dan aktual dalam
menentukan jalan keluar dari masalah yang dihadapi [13], [14].

Beberapa karakteristik dari berpikir kreatif menurut yaitu 1) Fluency (kelancaran) yaitu
peserta didik memiliki gagasan yang cemerlang, 2) Flexibility atau fleksibilitas adalah banyaknya
ide yang dihasilkan oleh setiap individu 3) Elaboration adalah kemampuan dalam
mengembangkan ide yang telah dimiliki, 4) Originality adalah ide yang dimiliki berbeda dan asli
dimiliki oleh individu tersebut, 5) Complexity aadalah kemampuan untuk menggabungkan
beberapa ide, 6) Risktaking yaitu keberanian individu dalam menerima resiko akibat ide yang
dimiliki, 7) Imagination adalah daya khayal untuk menghasilkan ide baru, 8) Clurosity adalah

kemampuan untuk mendalami suatu ide sebelum disampaikan ke khalayak umum [15].
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Indikator dalam berpikir kreatif dapat dinilai oleh 4 indikator yaitu: fluency, flexibility,
originality dan elaboration [11], [16]. Namun, ada juga beberapa peneliti tanpa menggunakan
elaboration dalam penelitian yang dilakukan. Berikut ini adalah indikator berpikir kreatif yang
digunakan oleh beberapa peneliti tersebut [15][17].

Tabel 1 Indikator Bepikir Kreatif

Indikator Uraian
fluency Peserta didik memiliki banyak gagasan atau ide
flexibility Peserta didik dapat menjelaskian kembali macam-macam pemecahan masalah
Novelty Peserta didik mampu menemukan ide baru

Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda dalam, menerima, menyerap, dan memproses
informasi yang diperoleh guna menyelesaikan masalah matematika. Hal ini berakibat adanya
perbedaan berpikir kreatif yang berbeda pula. Sejalan dengan pendapat Siswono, bahwa setiap
individu memiliki level berpikir kreatif yang berbeda pula. Level ini nantinya akan menunjukkan
jawaban yang dihasilkan oleh setiap siswa. Berikut ini adalah paparan level tersebut.

Tabel 2 Kategori Berpikir Kreatif

Level Kategori Keterangan

0 Tidak kreatif Peserta didik tidak mampu menunjukkan fluency,
flexibility, dan novelty

1 Kurang kreatif Peserta didik mampu menunjukkan fluency

2 Cukup kreatif Peserta didik mampu menunjukka flexibility atau novelty

3 kreatif Peserta didik mampu menunjukkan fluency dan novelty
atau fluency dan flexibility

4 Sangat kreatif Peserta mampu menunjukkan fluency, flexibility, dan
novelty

[18], [19]

Pemecahan Masalah
Inti dari pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah, di dalamnya ada proses
berpikir yang berguna di kemudian hari [20]. Csap6é & Funke pemecahan masalah merupakan
aktivitas mental seseorang dalam berkreasi untuk menemukan langkah-langkah yang inovatif dan
kreatif dalam menemukan solusi suatu masalah [21]. Dalam memecahkan masalah, siswa harus
menggunakan konsep berpikir kritis, logis, dan sistematis. Oleh sebab itu, kemampuan
memecahkan masalah menjadi aktivitas yang sangat penting dalam memahami, merencanakan,
melaksanakan langkah-langkah penyelesaian sehingga diperoleh jawaban atas permasalahan yang
dijumpai. Tanpa disadari, dalam pemecahan masalah terkadang ada strategi yang tidak biasa yang
digunakan oleh peserta didik [22]. Kepercayaan diri bisa meningkat jika siswa sering memecahkan
masalah matematis. Sehingga, siswa terbiasa untuk memutuskan langkah-langkah yang harus

diambil dalam menghadapi permasalahan di kehidupan sehari-hari [23]. Semakin banyak
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kesempatan untuk berlatih memecahkan masalah, siswa semakin percaya diri bahwa ia mampu
dalam menyelesaikan soal yang dihadapi [24].

Menurut Polya masalah dibagi menjadi dua yaitu masalah untuk menemukan dan masalah
untuk membuktikan [25]. Masalah untuk membutktikan adalah masalah yang bertujuan untuk
membuat individu membuktikan kebenaran suatu pernyataan atau dugaan sementara. Sedangkan
masalah untuk menemukan adalah masalah yang bertujuan agar setiap individu berupa
menyelesaikan masalah tersebut dengan menemukan solusi atau jawaban dari masalah tersebut
[26]. Siswa memecahkan masalah dapat dilihat dari beberapa langkah. Menurut Polya
menyatakan bahwa langkah-langkah pemecahan masalah meliputi: (memahami masalah
menetukan rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana yang ditentukan, dan
mengevaluasi kembali langkah-langkah dan hasil yang telah diperoleh [27],[28].

Pada tahap memahami masalah, peserta didik dapat membaca soal berulang-ulang, dipahami
tiap kata demi kata, kalimat demi kalimat guna mengindentifikasi apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Peserta didik dapat mengabaikan hal-hal yang tidak relevan sehingga tidak
menimbulkan masalah baru dibalik masalah yang harus diselesaikan.

Pada tahap masalah, peserta didik dapat mengindentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan,
mengabaikan hal-hal yang tidak diperlukan dalam menentukan solusi dari masalah tersebut. Pada
tahap ini, biasanya peserta didik dapat menulis dan menjelasakan apa komponen penting dalam
soal. Seperti yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap merencanakan, peserta didik menjelaskan
langkah-langkah apa saja yang harus ditempu dalam menyelesaikan masalah. Biasanya, pada tahap
ini peserta didik dapat menentukan model matematika, dan menentukan rumus yang akan
digunakan. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, peserta didik merealisasikan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap memeriksa kembali, peserta didik
memeriksa kembali jawaban yang ia peroleh, apakah sudah tepat atau belum. Jika dijumpai
kesalahan maka ia dapat memeriksa kembali langkah-langkah yang telah dilakukan sebelumnya.
Ada kemungkinan pada tahap ini, peserta didik dapat menemukan jawaban lain atau cara-cara lain

dalam menyelesaikan masalah [29].

Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah Matematika

Berpikir kreatif adalah jenis berpikir tingkat tinggi yang memacau siswa untuk memiliki
ide baru dalam menyelesaikan masalah non rutin [19]. Penulis memberikan salah satu contoh dari
berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika. Berikut ini adalah hasil penelitian dari

Masita Ulil Syahara dan Erna Puji Astutik dengan judul “Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam
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Menyelesaikan Masalah SPLDV ditinjau dari Kemampuan Matematika”[17]. Soal yang dibuat
terkait berpikir kreatif adalah

1. Buatlah sistem persamaan linier yang lain, yang mempunyai himpunan penyelesaian yang
sebanyak kamu ketahui.
2x +y =17
x—y=-=5

2. Buatlah sistem persamaan linier yang lain, yang mempunyai himpunan penyelesaian yang
sebanyak kamu ketahui.
x+y=10
2x—y =8

Penelitian ini menganalisis berpikir kreatif dari ketiga subjek dengan subjek berkemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk subjek berkemampuan matematika tinggi (SBT), pada aspek fluency, SBT mampu
memberikan jawaban beragam. Semua jawaban yang diberikan terbukti kebenarannya serta
mampu menunjukkan dengan memiliki himpunan penyelesaikan yang sama. Pada tahap ini, SBT
memberikan 7 solusi penyelesaikan pada soal nomor satu, dan 4 solusi penyelesaian pada soal
nomor 2. Pada tahap flexibility, SBT bisa menyelesaikannya dengan cara yang berbeda-beda
seperti dengan mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama, sehingga ia dapatkan
himpunan penyelesaikan SPLDV baik dengan grafik atau eliminasi/substitusi. Sedangkan pada
tahap novelty (kebaruan), SBT mampu menggunakan cara yang berbeda sebagaimana tidak
dilakukan seperti siswa pada umumnya. SBT telah memenuhi ketiga indikator dari berpikir kreatif.

Untuk subjek berkemampuan sedang (SBS), SBS hanya memenuhi dua aspek yaitu fluency
dan flexibility. Pada aspek kefasihan, SBS mampu menunjukkan 4 solusi penyelesaian bernilai
beenar, hal tersebut merupakan keberhasilan SBS dalam menunjukkan jawaban yang beragam.
Pada aspek flexibility, SBS menunjukkan kemahirannya dalam mendapatkan himpunan
penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel dengan cara yang berbeda-beda.
Sedangkan pada aspek novelty (kebaruan), SBS tidak mampu menunjukkan cara yang berbeda
dengan teman-teman yang lainnya dan hanya dapat menyelesaikan soal sesuai pemahaman yang
dimiliki.

Untuk subjek berkemampuan rendah (SBR), SBR tidak memenuhi ketiga indikator berpikir
kreatif. Pada aspek fluency (kefasihan), SBR tidak dapat memberikan alternatif jawaban yang
beragam, tetapi pada hasil akhir atau solusi yang diberikan tetap bernilai benar, dan memiliki
himpunan penyelesaian yang sama. Pada aspek flexibility, SBS mampu menjelaskan satu cara yang

ia gunakan dalam menentukan himpunan penyelesaian. Sedangkan pada aspek kebaruan (novelty),
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berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek SBR tidak dapat memberikan kebaruan karena pada
setiap penyelesaian yang dilakukan sama seperti siswa pada umumnya.

Selanjutnya penelitian dari Yunita Eka Wardani dan Suripah dengan judul “Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMA Berdasarkan Kemampuan Akademik™ [30]. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan profil berpikir kreatis pada pemecahan masalah pada barisan
aritmatika dengan indikator fluency, flexibility, original, dan elaboration. Selain itu, peneliti juga
menentukan tingkat berpikir kreatif siswa dengan menggunakan rumus berikut.

Se1+SFx+SortS,
a= flLTO fxToor elxloo%

max

Tingkat berpikri kreatif sisw

S¢1» Spxr Sor» dan S,y secara berurutan adalah skor yang diperoleh siswa untuk indikator fluency,
flexibility, original, dan elaboration. Dengan menjumlahkan keempat skor tersebut dibagi dengan
skor maksimum dikali 100% akan diperoleh tingkat berpikir kreatif siswa. Sehingga dapat

dikategorikan dengan ketentuan berikut.

Tabel 3 Kategori Berpikir kreatif pada penelitian Yunita Eka Wardani dan Suripah

Persentase Kategori
81% -1 00% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah

0 -20% Sangat Rendah

Soal yang digunakan oleh kedua peneliti tersebut yaitu:

Seorang nenek memberikan gelang 8 orang cucunya, semakin muda usia cucu maka jumlah

gelang yang diberikan akan semakin banyak. Jika cucu ketiga menerima sejumlah 15 buah dan

cucu kelima menerima 23 buah. Maka tentukan:

a. Jumlah gelang yang diterima cucu keenam

b. Jumlah gelang yang harus disediakan oleh nenek

c. Jika nenek memiliki sepuluh orang cucu, tentukan jumlah gelang yang diterima cucu ke
sepuluh?

Peneliti menganalisis semua jawaban siswa dan memberikan nilai pada setiap indikator
berpikir kreatif. Pada indikator fluency diperoleh rata-rata 30%, indikator flexibility 44%, indikator
originality 29%, dan indikator elaboration 13%. Rata-rata keseluruhannya yaitu 29% dengan
kategori rendah.

Berdasarkan paparan di atas, tampak berpikir kreatif ada dalam aktivitas pemecahan masalah
matematika. Dengan berpikir kreatif, siswa mampu memandang persoalan dengan berbagai sudut
pandang sehingga solusi yang dihasilkan bermacam-macam [31]. Pada penelitian di pertama, telah

dideskripsikan profil berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah SPLDV [32]. Meskipun
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pada subjek berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah, setiap tahapannya memiliki deskripsi yang
berbeda. Bahkan ada yang tidak dapat memenubhi ketiga indikator berpikir kreatif. Demikian juga
pada penelitian kedua, kita dapat menjumpai adanya berpikir kreatif dalam pemecahan masalah
barisan dan deret meski tingkat berpikir kreatifnya masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa berpikir kreatif dibutuhkan dalam pemecahan masalah matematika karena dapat memacu

siswa untuk mengeluarkan ide-ide barunya melalui aktivitas pemecahan masalah.

4. KESIMPULAN

Pemecahan masalah merupakan aktivitas mental untuk mencari jawaban dari masalah yang
dihadapi. Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting dalam pembelajaran
matematika, bukan hanya bermanfaat saat ini saja, tapi juga di kemudian hari. Banyak aktivitas
pemecahan masalah yang dimanfaatkan dalam bidang studi lain. Langkah-langkah pemecahan
masalah meliputi memahami masalah, merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah,
melaksanakan langkah-langkah penyelesaikan, serta memeriksa kembali jawaban yang diperoleh,
Dalam memecahkan suatu masalah, setiap siswa pasti berpikir guna menentukan langkah yang
tepat. Salah satu jenis berpikir adalah berpikir kreatif. Melalui berpikir kreatif, siswa diharapkan
mampu menemukan berbagai ide atau gagasan sebagai solusi atas masalah yang dihadapi, disadari
atau tidak, dengan berpikir kreatif, siswa diharapkan siap menghadapi segala tantangan yang ada
di kemudian hari. Indikator berpikir kreatif meliputi fluency, flexibility, dan originality. Ada juga
yang menyertakan elaboration Berdasarkan kajian yang penulis lakukan, berpikir kreatif
membawa manfaat bagi siswa di kemudian hari. Tugas selanjutnya bagi guru yaitu bagaimana
memingkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Guru dapat merancang pembelajaran

agar siswa terbiasa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika.
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